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Abstrak

Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang fungsinya memberi kasih sayang dan memberi berbagai dukungan.
Meski demikian, tidak semua keluarga mampu memenuhi fungsinya dengan baik, terdapat keluarga yang tidak merasakan
peran ayah sebagaimana harusnya. Kondisi ketika keluarga, terutama anak tidak merasakan peran ayah disebut sebagai
fatherless. Fatherless terjadi karena berbagai hal, salah satunya akibat perceraian orang tua. Anak yang menghadapi
perceraian orang tua dan mengalami fatherless akan merasakan dampak, baik secara fisik maupun psikis. Guna
menghadapi dampak yang dialami, partisipan melakukan berbagai usaha agar kondisi yang dihadapi tidak mengganggu
kehidupannya, yang disebut dengan strategi coping. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan agar
mendapatkan informasi secara mendalam dari partisipan penelitian yang memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan
metode in depth interview kepada masing-masing partisipan. Hasil penelitian ini adalah seluruh partisipan menunjukkan
jenis strategi coping yang serupa yaitu emotion-focused coping. Perilaku yang dtunjukkan yaitu mencari dukungan sosial
emosional; distancing atau menghindari sumber masalah; escape avoidance yaitu menghadapi masalah dengan tidur;
self-control; hingga membuat arti positif dari kondisi yang dialami.

Kata kunci : Strategi coping, remaja akhir, fatherless

Abstract

Family is the smallest social group whose function is to give affection and provide various supports. However, not all
families are able to fulfill their functions properly, there are families that do not feel the role of fathers as they should. The
condition when family, especially the child, does not feel the role of the father called fatherless. Fatherless occurs due to
various things, one of which is due to parental divorce. Children who face parental divorce and experience fatherlessness
will feel the impact both physically and psychologically. In order to deal with that, participants made various efforts so
that the conditions they faced did not interfere with their lives, which is called coping strategy. This study uses a
qualitative method with the aim of obtaining in-depth information from research participants who meet the criteria. This
study uses an in depth interview method to each participant.. The result of this study is that all participants showed a
similar type of coping strategy, namely emotion-focused coping. The behavior shown is seeking social-emotional support;
distancing or avoiding sources of problems; escape avoidance, which is dealing with problems with sleep; self-control;
and positive reappraisal.
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Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil di masyarakat yang idealnya terdiri dari
ayah, ibu, dan anak. Keluarga berfungsi untuk memberi rasa aman serta kasih sayang,
memberi bimbingan, memenuhi kebutuhan baik fisik maupun psikis, serta menjadi teman
yang baik untuk anak (Aini & Afdal, 2023). Fungsi tersebut menggambarkan bahwa dalam
keluarga, ayah dan ibu memiliki peranan yang penting untuk mengasuh anak hingga dewasa.
Ibu menjadi sosok yang lebih dominan dalam pengasuhan anak karena keyakinan bahwa anak
merupakan tanggung jawab ibu yang sudah melekat di berbagai budaya (Istiyati, Nuzuliana,
& Shalihah, 2020). Meski demikian, ayah memiliki peran dalam mengasuh anak, yaitu
terhadap perkembangan sosial, emosional, serta prestasi akademik anak (Kusramadhanty,
2019). Akan tetapi, tidak semua orang tua mampu melakukan peran tersebut dengan
seimbang. Terdapat keluarga yang tidak dapat merasakan peran ayah di dalamnya
sebagaimana harusnya.

Kondisi anak yang tidak mendapatkan peran ayah dalam keluarga sering disebut
dengan fatherless. Fatherless ialah istilah yang mengacu pada perilaku tidak adanya peran
seorang ayah dalam kehidupan perkembangan anak (Dasalinda & Karneli, 2021). Fatherless
dapat terjadi karena beberapa kondisi, diantaranya yaitu budaya patriarki yang mendominasi
lingkungan sehingga dalam keluarga peran ayah sering kali terlupakan karena ayah dianggap
memiliki peran utama dalam pemenuhan ekonomi keluarga. Fatherless bisa juga terjadi
karena kondisi ayah yang telah meninggal dunia sehingga anak tidak mendapatkan peran
ayah. Selain itu, perceraian orang tua juga turut berpengaruh pada peran ayah dalam keluarga.
Seperti yang diketahui, bahwa perceraian tidak hanya berdampak pada pasangan, tetapi juga
berdampak pada anak (Afdal, Yunasril, & Lestari, 2021). Salah satu dampak dari perceraian
yaitu anak merasa kehilangan salah satu atau bahkan kedua sosok orang tuanya. Pada konteks
fatherless, maka anak kehilangan sosok atau peran ayah dari hidupnya.

Tingkat fatherless di Indonesia sendiri dapat dikatakan tinggi karena berada di urutan
ketiga sebagai fatherless country di dunia (Dian, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa
banyak anak di Indonesia yang tumbuh tanpa merasakan peran ayah secara penuh dalam
hidupnya. Tidak adanya peran ayah dalam hidup anak tentu dapat memberikan dampak
kepada anak. Wibiharto, Setiadi, & Widyaningsih (2021) menyatakan bahwa fatherless dapat
membuat anak menjadi pribadi yang tertutup, tidak mampu mengendalikan dirinya, merasa
kesepian, memiliki harga diri yang rendah, hingga depresi. Selain itu Sundari & Herdajani
(2013) menyatakan fatherless dapat membuat anak memiliki harga diri yang rendah, merasa
marah, serta merasa malu karena tidak memiliki pengalaman bersama ayah seperti yang
dirasakan anak lainnya. Fatherless juga dapat membuat anak merasa kesepian, cemburu,
merasa kehilangan, kontrol diri yang rendah, dan permasalahan psikologis lainnya
(Sumengkar, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan Cahyani, Mandang, & Kaumbur (2023)
menyatakan bahwa ketidakadaan peran ayah dapat membuat anak merasakan emosi negatif,
seperti sedih, kecewa, bersalah, takut, dan marah. Bahkan Wibiharto et al. (2021) menyatakan
bahwa kondisi fatherless dapat menjadi salah satu faktor penyebab anak merasakan depresi.
Fatherless tentu juga dapat membuat anak merasa kesepian. Permasalahan yang muncul
akibat kesepian diantaranya, yaitu gejala depresi, ketergantungan mengonsumsi alkohol,
memiliki perilaku agresi, hingga munculnya pikiran untuk bunuh diri (Cristy & Soetikno,
2023).

Lebih dalam, individu yang mengalami fatherless akibat perceraian memiliki dampak
pada hidupnya. Penelitian yang dilakukan oleh Diana & Agustina (2023) memberikan hasil
bahwa individu yang mengalami fatherless akibat perceraian menilai pernikahan sebagai hal
negatif dan menganggap bahwa laki-laki yang ditemui dapat menjadi karakter yang sama
seperti ayahnya. Tidak hanya itu, kondisi yang dihadapi juga membuat individu mengalami
permasalahan sosio emosional dan psikologis yang serius dibandingkan individu yang tumbuh
dari keluarga utuh (Hasanah, 2020).
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Studi awal yang dilakukan dengan wawancara pada dua orang informan yang
mengalami fatherless secara umum memberikan informasi bahwa kedua informan memiliki
hubungan yang buruk dengan sang ayah. Informasi diperkuat dengan jawaban informan yang
menyatakan bahwa ia tidak tinggal di rumah yang sama dengan ayahnya dan bahkan tidak
pernah berkomunikasi lagi, sedangkan informan lainnya menyatakan bahwa ia sangat jarang
berkomunikasi dengan ayahnya. Kedua informan memberi jawaban serupa dimana keduanya
merasa sikap yang dilakukan saat ini merupakan hasil dari apa yang didapatkan di masa lalu,
seperti perlakuan yang buruk serta sifat ayah yang tidak pernah memberi perhatian. Hal itulah
yang membuat informan merasa canggung dan memilih untuk menghindar dari sang ayah.
Kedua informan memberikan informasi yang sama, dimana keduanya melakukan beberapa
upaya sehingga pada akhirnya mereka mampu menjalani kehidupan dengan baik dan tetap
menunjukkan adanya prestasi di bidang akademik. Upaya yang dilakukan oleh kedua
informan tersebut dapat disebut sebagai strategi coping. Strategi coping merupakan proses
kognitif dan perubahan tingkah laku yang dilakukan individu dengan tujuan untuk
mengurangi stres yang dirasakan (Mulianingsih & Dewi, 2023). Strategi coping dilakukan
ketika individu menghadapi perubahan dan situasi yang penuh dengan tekanan dalam
hidupnya.

Kondisi yang dialami oleh informan tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya sosok
ayah dalam hidup dapat berpengaruh pada keadaan psikologis individu. Banyaknya dampak
yang mungkin dialami oleh anak fatherless tentu akan membuat anak menjadi stres. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayah, Ramli, & Tassia (2023) yang
menyatakan bahwa fatherless berdampak pada perkembangan psikologis anak yang menjadi
negatif, salah satunya yaitu stres. Kondisi fatherless ini akan dapat berdampak pada keadaan
psikologis individu apabila ia tidak mampu melakukan strategi coping yang baik. Maka dari
itu, strategi coping yang baik penting untuk dilakukan, terutama pada remaja akhir yang
mengalami fatherless. Setiap individu mempunyai strategi coping yang berbeda atas stres atau
masalah yang sedang dihadapi, bahkan pada kondisi permasalahan yang sama sekalipun.
Sama halnya dengan kondisi fatherless, individu yang mengalaminya tentu memiliki strategi
coping yang berbeda-beda seperti penelitian yang dilakukan oleh Sumengkar (2016) yang
memberikan hasil bahwa tiap responden menunjukkan perbedaan jenis strategi coping
meskipun ketiganya mengalami keadaan yang sama. Maka dari itu, perbedaan yang ada pada
tiap individu menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang strategi coping.
Setelah menelaah lebih dalam, topik ini menjadi menarik untuk diteliti agar dapat
memberikan informasi kepada pembaca bahwa meskipun mengalami fatherless, remaja juga
bisa tetap berprestasi dengan menerapkan strategi coping yang tepat.

Remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak menuju
dewasa. Remaja akhir akan lebih menonjolkan hal-hal yang berkaitan dengan minat karir,
kencan, dan eksplorasi identitas dibandingkan dengan remaja awal. Tidak hanya itu, emosi
negatif yang dimiliki oleh remaja akhir lebih meningkat sebagai akibat dari faktor hormonal
(Santrock, 2016). Perbedaan jenis kelamin juga dapat berpengaruh pada bagaimana remaja
mengelola emosi atau stres yang dihadapi. Crawford et al. (dalam Ratnasari & Suleeman,
2017) menyebutkan bahwa perempuan cenderung lebih menunjukkan perasaan takut dan
sedihnya, sedangkan laki-laki lebih cenderung menunjukkan perasaan marah. Lebih lanjut,
terdapat perbedaan terkait bagaimana pengalaman emosional muncul, dimana laki-laki
mengganggap keadaan di luar rumah lebih menantang daripada di dalam rumah, sedangkan
perempuan menganggap rumah sebagai tempat yang hangat serta menyenangkan dan luar
rumah merupakan tempat yang dingin (Ratnasari & Suleeman, 2017). Keadaan ini
menunjukkan bahwa remaja akhir perempuan akan merasa lebih emosional terhadap kondisi
fatherless yang dialami dan menunjukkan berbagai emosi negatif sehingga perlu melakukan
strategi coping agar mampu mengendalikan kondisi yang dihadapi.
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Terdapat penelitian serupa yang menjelaskan mengenai strategi coping. Penelitian
tersebut diantaranya dilakukan oleh Musafiri & Dewi (2021) memberikan hasil bahwa anak
yang mengalami broken home merasakan stres karena kekecewaan kepada orang tuanya dan
subjek melakukan coping stres dengan cara menghindar dengan dirinya sendiri dan
melampiaskannya dengan berinteraksi dengan teman serta memperbanyak kegiatan
keagamaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Paat, Mandang & Sengkey (2023)
memberikan hasil bahwa subjek melakukan strategi coping dengan cara menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi dan mencari dukungan sosial dari orang terdekat serta
mendekatkan diri kepada Tuhan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Utami, Rakhmat
& Zulkarnaen (2023) menunjukkan bahwa anak yang fatherless menjadi lebih emosional,
dimana mereka menjadi berlarut dalam kesedihan kemudian melakukan tindakan self-harm
dan menjadi pribadi yang lebih mandiri.

Pemaparan diatas menjadikan peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam strategi
coping yang dilakukan oleh remaja akhir yang mengalami fatherless akibat perceraian kedua
orangnya. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui strategi coping apa yang
digunakan remaja akhir yang mengalami fatherless akibat perceraian orang tua.

Metode

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan metode yang gunanya untuk
mengeksplorasi data serta memahami berbagai makna dari permasalahan sosial yang dialami
oleh individu, sehingga penelitian kualitatif berusaha untuk memahami bagaimana individu
memaknai pengalaman hidupnya, serta bagaimana individu menghubungkan pengalaman
dengan makna yang dirasakan (Creswell, 2017). Jenis pendekatan studi kasus dipilih dengan
tujuan agar mampu mendalami peristiwa yang dialami individu dengan menggunakan
berbagai sumber informasi dalam proses pengumpulan data. Sejalan dengan tujuan penelitian,
diharapkan pemilihan metode ini dapat mengungkap strategi coping yang digunakan oleh
remaja fatherless hingga mampu berada di kondisinya saat ini.

Partisipan
Subjek pada penelitian ini merupakan dua orang remaja akhir perempuan yang berusia
18 tahun dan mengalami kondisi fatherless akibat perceraian kedua orang tua.

Pengumpulan data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara semi
terstruktur. Teknik wawancara semi terstruktur merupakan jenis wawancara yang dilakukan
dengan merujuk pada pedoman wawancara yang telah dibuat dengan poin-poin umum, lalu
dilanjutkan dengan kreativitas serta kepekaan peneliti untuk mengungkap informasi lebih
mendalam (Siyoto & Sodik, 2015).

Analisis data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analis tematik yang bertujuan
untuk menganalisa, mengidentifikasi, serta melaporkan pola dari data yang telah didapatkan
(Braun & Clarke, 2006). Analisis tematik terdiri dari beberapa tahapan yaitu familiarizing
with data, generating initial code, searching for themes, reviewing themes, defining and
naming themes, dan producing report. Teknik analisis tematik digunakan pada penelitian ini
karena dianggap efektif dalam menggali informasi dan data-data secara rinci (Heriyanto,
2018).
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Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara kepada dua orang partisipan didapat
hasil satu tema utama dan beberapa subtema. Tema utama tersebut yaitu emotion-focused
coping yang kemudian dikerucutkan menjadi subtema yang berisi seeking social emotional
support, distancing, escape avoidance, self control, dan positive reappraisal.

Strategi coping terdiri dari dua aspek, yaitu problem-focused coping atau strategi
coping yang dilakukan dengan mengurangi stressor dengan menambah keterampilan baru dan
emotion-focused coping atau strategi coping yang berfokus pada mengontrol respons emosi
terhadap sebuah permasalahan. Hasil yang didapatkan dari wawancara yang telah dilakukan
adalah kedua partisipan melakukan coping yang fokusnya pada mengontrol emosi. Kondisi
fatherless tentu merupakan sebuah permasalahan bagi kedua partisipan, sehingga mereka
melakukan beberapa hal dari emotion-focused coping guna menghadapi kondisi ini.

Subtema 1: Seeking Social Emotional Support

Strategi coping yang dilakukan oleh kedua partisipan secara umum sama yaitu seeking social
emotional support dimana kedua partisipan mencari berbagai dukungan dari lingkungan
sekitarnya, terutama pada keluarga dan teman terdekat.

“Dukungan terbesar aku ya kakak aku... Selama ini dia paling deket sama aku, jadi aku
apa-apa ke dia, dia juga sering semangatin aku, padahal dia juga sebenernya ngerasain hal
yang sama... Terus juga kakek nenek aku, bunda juga... Ya pokoknya keluarga dulu sih, baru
temen-temen aku beberapa juga menghibur.” (K-P1)

“Keluarga paling cuma mama sih, sisanya pure dukungan dari teman dekat, sering kasih
semangat gitu.” (D-P2)

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa partisipan 1 mendapatkan dukungan dari keluarganya,
yaitu ibu, kakak, kakek, dan neneknya. Sedangkan partisipan 2 mendapat dukungan dari
ibunya. Kedua partisipan juga menyebutkan bahwa keduanya mendapatkan dukungan dari
teman dekatnya.

Subtema 2: Distancing

Kedua partisipan juga melakukan perilaku distancing atau menjauhkan diri dari sumber
masalah yang sedang dihadapi. Kedua partisipan menyatakan bahwa ayahnya adalah sumber
masalah dari kondisi fatherless, sehingga keduanya berusaha untuk menghindari ayahnya
dengan tidak berkomunikasi atau berhubungan dengan ayahnya lagi.

“Aku jadi males buat nelfon atau komunikasi, entah di Instagram atau di WhatsApp, males
pokoknya kalau sama ayah dan keluarganya di sana. Sekarang juga jadi jarang banget
kontakan (...) dulu juga saking malesnya ketemu, saya nggak mau tinggal serumah sama
ayah, jadi saya tinggal di rumah om saya.” (K-P1)

“Saya nggak suka kalo diajak ngobrol tentang ayah saya, jadi saya sering ngalihin topik
pembicaraan gitu. Biasanya mama sering tiba-tiba tanya tentang ayah, tapi pasti aku
alihkan. Males soalnya. Ketemu juga apalagi, mau ngapain juga?” (D-P2)

Subtema 3: Escape Avoidance

Strategi coping lainnya yaitu kedua partisipan menunjukkan perilaku escape avoidance
dimana ini merupakan cara yang dilakukan dengan membuat bayang-bayang atau harapan
seolah situasi yang sedang dihadapi menghilang dengan cara tertentu. Kedua partisipan
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menunjukkan perilaku ini dengan tidur ketika menghadapi permasalahan, sedangkan satu
partisipan menunjukkan perilaku merokok sebagai bentuk pelampiasan.

“Kalau banyak masalah, aku biasanya tidur sih. Biar merasa lebih tenang. (...) Tidurnya
cukup lama, jadi di kamar itu lama, pengen sendirian, tidur aja gitu.” (K-P1)

“Mungkin pas sedih itu, saya jadi sering tidur, biar ndak terlalu dirasain sedihnya.” (D-P2)

“Saya... Ngerokok sih, saya ngerasa lebih lega kalau ngerokok...” (D-P2)

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa kedua partisipan memilih untuk tidur dalam waktu
yang lama ketika merasakan emosi tertentu atau ketika sedang menghadapi permasalahan,
dimana hal tersebut dianggap sebagai hal yang membuat partisipan menjadi lebih tenang.
Selain itu, salah satu partisipan menunjukkan adanya pelampiasan yang arahnya negatif yaitu
merokok. Perilaku merokok tersebut juga dianggap sebagai hal yang membuat partisipan
menjadi lebih tenang ketika menghadapi suatu permasalahan.

Subtema 4: Self Control

Bentuk coping lainnya yang ditunjukkan oleh kedua partisipan adalah self control atau dengan
mengatur perasaannya sendiri ketika merasakan berbagai bentuk emosi sehingga tidak
merugikan atau mengganggu orang lain disekitarnya, serta melakukan berbagai aktivitas
sebagai bentuk distraksi seperti melakukan berbagai hobi.

“Jadi aku diem dulu biasanya, biar emosinya mereda, baru habis itu kembali ke awal...”
(K-P1)

“Saya tipe orang yang silent sih, jadi kalau emosi, saya diem. Daripada kalau ngomong
malah meledak-ledak, mending diem. Jangan sampai orang lain tahu kalau saya lagi emosi.”
(D-P2)

“Aku tuh suka nari, jadi suka bikin dance di tiktok. Terus juga suka edit video, terus di upload
di tiktok juga.” (K-P1)

“Ya mungkin dari ngerjain hobi sih. Kebetulan saya hobinya masak, jadi sering masak dari
resep-resep di internet. Dari situ juga kan bisa menghasilkan uang.” (D-P2)

Subtema 5: Positive Reappraisal
Bentuk coping terakhir yang ditunjukkan oleh partisipan adalah positive reappraisal yaitu
dengan membuat arti positif dari kondisi fatherless yang dialami sehingga membuat
perasaannya menjadi lebih tenang.

“Sisi positif yang bisa aku lihat sih aku jadi lebih kenal sama keluarga besarku ya...Terus
juga jadi lebih mandiri. Hm, terus juga aku ngerasa ternyata aku nggak semenyedihkan itu
kok, masih ada yang lebih membutuhkan daripada aku.” (K-P1)

“Saya jadi bisa berpikir lebih positif sih, jadi sering melihat hal-hal dari sisi positifnya.
Ternyata saya bisa hidup mandiri gini ya.. Gitu.” (D-P2)

Pembahasan

Kehidupan yang harus dijalani remaja akhir setelah mengalami fatherless tentu
merupakan hal yang berat, terutama ketika mereka harus menjalani perubahan-perubahan
yang besar serta merasakan dampak dari keadaan tersebut. Menghadapi keadaan fatherless di
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usia remaja tentu bukan perkara mudah, karena pada usia ini, banyak hal yang terjadi, salah
satunya yang berkaitan dengan emosi remaja yang meningkat akibat dari perubahan hormon
(Santrock, 2016). Kondisi ini tentu berdampak pada bagaimana mereka berusaha untuk
mengendalikan situasi penuh stres yang sedang dihadapi. Hasil penelitian secara umum
menunjukkan bahwa remaja akhir yang mengalami fatherless cenderung melakukan coping
dengan berfokus pada meredakan atau mengontrol emosi yang muncul terlebih dahulu,
meskipun pada beberapa kondisi mereka memilih melakukan coping yang berfokus pada
solusi langsung yang bisa diambil. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) serta Dewi,
Sriati, & Sari (dalam Yosep, Mardhiyah, & Hikmat, 2022) juga memberikan hasil serupa,
dimana individu yang menghadapi perceraian orang tuanya memilih melakukan coping yang
berfokus pada meredakan emosinya atau memilih untuk menghindari permasalahan yang
dihadapi dengan mendistraksi.

Bentuk-bentuk emotion-focused coping yang dilakukan oleh partisipan diantaranya
yaitu mencari dukungan sosial dan emosional, menghindari sumber masalah, menghadapi
masalah dengan tidur, perilaku merokok, mengatur sendiri perasaannya, melakukan aktivitas
untuk mendistraksi, serta membuat arti positif dari keadaan fatherless yang dialami. Partisipan
K dan D keduanya mencari dukungan emosional kepada lingkungan sosialnya, terutama
kepada keluarga dan teman dekat. Dukungan yang dibutuhkan oleh kedua partisipan yaitu
dalam bentuk saran, solusi, motivasi, atau sekadar menjadi teman dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan kedua partisipan, dimana K
menyebutkan dalam menghadapi masalah, terutama kondisi fatherless, ia kerap kali mencari
dukungan serta bantuan kepada kakak dan teman dekatnya. Sama halnya dengan D yang
menyebutkan ~ bahwa  teman-teman dekatnya berpengaruh  dalam  menghadapi
permasalahannya karena dapat memberikan motivasi dan mau mendengarkan keluh kesahnya.
Harahap, Lufti, & Muthalib (2015) menyebutkan bahwa dukungan dari teman dekat
memberikan pengaruh besar dalam proses coping, salah satunya yaitu meningkatkan motivasi
serta kepercayaan diri, dan menurunkan tingkat kecemasan individu. Hasan (dalam Putri,
2023) juga menyebutkan bahwa dengan adanya dukungan sosial, individu akan lebih baik
ketika menghadapi situasi penuh stres.

Perilaku lainnya yang ditunjukkan oleh partisipan yaitu dengan menghindari sumber
masalah atau distancing. Partisipan K dan D menyebutkan bahwa masalah fatherless yang
dihadapi berhubungan dengan ayahnya, sechingga hal tersebut menyebabkan mereka
menghindari untuk bertemu atau berkomunikasi dengan ayahnya. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa K beberapa kali menghindari untuk berkomunikasi dan bertemu dengan
ayahnya dengan cara memblokir sosial media serta tidak ingin bertemu sama sekali.
Partisipan D juga menyebutkan hal serupa, dimana ketika merasa masalahnya sudah terlalu
berat, ia akan menjauhkan diri dari masalahnya dan tidak akan bertemu dengan orang lain
hingga ia merasa dirinya lebih baik dan mampu menjalani kehidupan seperti semula. Perilaku
kedua partisipan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2013) dimana memberi
hasil bahwa individu yang mengalami perceraian orang tua pada masa remaja cenderung
melakukan sikap distancing atau menghindari sumber masalah dengan tujuan agar mampu
melupakan hal yang dirasa membuat stres.

Ahsyari (2014) menyebutkan bahwa salah satu bentuk emotion-focused coping adalah
pelarian diri atau escape avoidance, dimana individu berusaha agar dapat menghindari
permasalahan yang dihadapi dengan cara tertentu. Perilaku escape avoidance yang
ditunjukkan oleh kedua partisipan yaitu menghadapi masalah dengan tidur. Hal ini
ditunjukkan pada wawancara dimana baik K maupun D ketika menghadapi masalah,
keduanya memilih untuk tidur dengan waktu yang cukup lama hingga dirinya merasa lebih
tenang. Sejalan dengan pendapat Ahsyari (2014) yang menyebutkan bahwa emotion-focused
coping dilakukan ketika individu merasa tidak mampu mengubah suasana yang menekan,
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sehingga mereka memodifikasi emosi yang dirasakan. Partisipan K dan D memilih untuk tidur
ketika merasakan sedih atau sedang menghadapi masalah adalah gambaran bahwa mereka
merasa tidak mampu mengubah keadaan yang dialami.

Partisipan K dan D juga menunjukkan perilaku dimana mereka self control atau
mengatur perasaannya sendiri. Menurut Okfrima & Rahmadani (2022), self control adalah
kemampuan individu dalam membaca situasi diri dan lingkungannya, serta kemampuan untuk
mengatur dan mengendalikan sebuah perilaku. Ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh
kedua partisipan yaitu mereka mengatur perasaannya dengan cara menjauh dari hal-hal yang
berpotensi mengganggu sembari mengatur perasaannya, kemudian ketika sudah dirasa
membaik, barulah individu mulai melakukan aktivitasnya seperti sedia kala. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa baik partisipan K maupun D melakukan hal serupa. Dimana K dan D
menyatakan bahwa ia akan berdiam diri dan meredakan emosi yang sedang dirasakan,
kemudian baru mulai menjalani aktivitas setelah dirasa membaik agar tidak menyakiti orang
disekitarnya.

Perilaku lain yang dilakukan oleh partisipan K dan D adalah dengan mengalihkan
perasaannya dengan kegiatan atau hal lain sebagai bentuk distraksi. Mutmainnah, Dachrud, &
Musafar (2022) menyebutkan bahwa mengalihkan pikiran atau perasaan kepada hal lain dapat
mengurangi tekanan yang dirasakan dan melupakan rasa sakit serta kekhawatiran yang sedang
dirasakan. Hal tersebut yang dipilih oleh kedua partisipan dalam menghadapi fatherless,
dimana mereka melakukan hobi serta hal-hal yang disenangi agar melupakan kesedihannya.
Kegiatan tersebut sejalan dengan pernyataan Setyawati & Chelsea (2021) bahwa melakukan
hobi serta hal-hal yang disukai dapat membuat perasaan menjadi senang sehingga dapat
membantu kestabilan emosi individu.

Partisipan K dan D juga menunjukkan adanya usaha membuat arti positif dari situasi
negatif yang sedang dilalui. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kedua partisipan berusaha
melihat sisi positif dari keadaan yang sedang dilalui sebagai bentuk coping. Partisipan K
melihat sisi positif dari hilangnya sosok ayah dari hidupnya adalah ia menjadi pribadi yang
lebih mandiri dan lebih mengenal keluarga besarnya. Selain itu, kedua partisipan
menyebutkan bahwa pada satu sisi mereka merasa bersyukur dengan keadaannya karena
melihat orang lain yang ternyata mengalami hal lebih buruk dari mereka. Mulya &
Linayaningsih (2016) menyatakan bahwa menumbuhkan pemikiran positif adalah strategi
yang efektif dalam menghadapi stres. Menumbuhkan pemikiran positif juga membuat
individu lebih mampu menerima situasi dengan positif, sehingga dapat mengatasi masalah
yang sedang dihadapi (Limber dalam Putri, 2023).

Strategi coping sendiri tidak hanya berupa perilaku yang arahnya positif saja,
melainkan terdapat strategi coping yang arahnya negatif dan tidak tepat. Individu yang
menggunakan strategi coping tidak tepat dan tidak efektif akan sulit menghadapi masalahnya,
sehingga akan mencari pelarian yang arahnya negatif juga (Nurhidayah dkk., 2021). Perilaku
yang biasanya muncul meliputi mencari pelarian pada rokok, obat-obatan terlarang, serta
meminum alkohol. Perilaku ini ditunjukkan oleh partisipan, yaitu keinginan atau telah
melakukan perilaku merokok. Hasil wawancara menunjukkan bahwa partisipan K hanya
memiliki keinginan untuk merokok, meskipun dirinya pernah mencoba sekali. Sedangkan
partisipan D menyebutkan bahwa saat ini dirinya merokok sebagai bentuk pengalihan rasa
stres karena merasa dengan merokok, dirinya menjadi lebih baik. Ini sejalan pendapat
Pangaribowo & Kristianingsih (2023) yang menyebutkan bahwa perilaku merokok muncul
sebagai bentuk relaksasi untuk mengurangi kecemasan dan stres yang dirasakan.

Strategi coping memiliki dua sifat, yaitu adaptif dan maladaptif. Strategi coping yang
adaptif merupakan coping yang dapat digunakan sebagai usaha untuk mengurangi sumber
masalah dengan perilaku yang positif, seperti menerima keadaan, menumbuhkan harapan
positif, melakukan kegiatan positif untuk mendistrak, dan lain sebagainya (Dewi dalam Yosep
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et al., 2022). Sedangkan strategi coping yang sifatnya maladaptif merupakan perilaku yang
menyimpang dan berpotensi untuk melukai atau merugikan diri sendiri dan lingkungan
sekitarnya, seperti emosi yang meledak-ledak, mengonsumsi narkoba, merokok, berpikir
negatif, dan lain sebagainya (Yosep et al., 2022). Dari kedua partisipan, hasil menunjukkan
bahwa secara umum keduanya menunjukkan melakukan strategi coping yang adaptif,
meskipun terdapat satu perilaku yang termasuk maladaptif, yaitu perilaku merokok.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah individu yang mengalami
kondisi fatherless sebagai akibat dari perceraian orang tuanya perlu melakukan strategi coping
agar dapat terus berkembang dan menerima keadaan yang dihadapi. Pemilihan strategi coping
tentu berbeda pada tiap individu karena hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
dukungan sosial, tekanan yang dihadapi, ingatan pada berbagai situasi, hingga kepribadian
individu. Berbagai upaya serta tindakan dilakukan oleh kedua partisipan dalam menghadapi
kondisi fatherless. Upaya serta tindakan tersebut yaitu dengan melakukan strategi coping.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua partisipan menunjukkan adanya
kecenderungan untuk melakukan emotion-focused coping dibandingkan problem-focused
coping. Emotion-focused coping merupakan usaha untuk mengatur respon emosi terhadap
situasi penuh stres. Partisipan menunjukkan beberapa perilaku seperti mencari dukungan
emosional, distancing atau menghindari sumber masalah, escape avoidance yaitu menghadapi
masalah dengan tidur, self-control atau mengatur perasaannya sendiri, mendistraksi dengan
melakukan berbagai hobi, hingga membuat arti positif dari kondisi yang dialami.

Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa dukungan lingkungan sosial merupakan
hal yang penting dalam proses terbentuknya strategi coping individu. Hal ini ditunjukkan pada
adanya perilaku coping yang sifatnya maladaptif pada salah satu partisipan, yaitu perilaku
merokok. Perilaku ini muncul sebagai akibat dari kurangnya dukungan lingkungan sosialnya,
terutama dukungan dari keluarga.

Saran

Pembaca terutama yang mengalami kondisi serupa dengan topik ini diharapkan
mampu melakukan strategi coping yang tepat serta berusaha mencari dukungan positif dari
lingkungan sosialnya sehingga memunculkan coping yang sifatnya adaptif. Berdasarkan hasil
yang ada, emotion-focused coping dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama
seeking social emotional support atau mencari dukungan sosial dan emosional, self-control
atau mengatur perasaan serta melakukan kegiatan positif seperti hobi untuk mendistraksi, dan
positive reappraisal atau membuat arti positif dari keadaan yang sedang dihadapi.

Hasil penelitian yang ada ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya
dengan topik serupa. Tidak hanya itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperdalam
dan memperluas topik penelitian, seperti dengan subjek berbeda yaitu berjenis kelamin
laki-laki sehingga mampu memberikan data yang bermanfaat untuk melihat bagaimana
strategi coping pada remaja fatherless laki-laki atau dengan permasalahan yang lebih
kompleks sehingga semakin banyak data yang bermanfaat dikemudian hari terkait strategi
coping yang baik dan efektif nantinya.
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